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Abstrak: Kelompok Usaha BERTARUM di Desa Taruman, Kabupaten Grobogan, telah 
mengembangkan usaha berbasis komoditas lokal berupa bawang merah dan sukun. 
Peningkatan aktivitas usaha tersebut diikuti dengan bertambahnya transaksi penjualan, 
sementara pencatatan keuangan masih dilakukan secara manual dan belum 
mendokumentasikan transaksi secara rinci. Kegiatan pengabdian ini bertujuan 
meningkatkan kapasitas pengelola keuangan Kelompok Usaha BERTARUM dalam 
melakukan pencatatan transaksi dan rekapitulasi penjualan berbasis Microsoft Excel. 
Kegiatan dilaksanakan melalui identifikasi kondisi awal, penyampaian materi kepada 15 
anggota kelompok, serta pendampingan teknis yang difokuskan kepada penanggung 
jawab bagian keuangan. Penerapan dilakukan menggunakan data penjualan periode 6–
12 Agustus 2026 yang terdiri atas 37 transaksi dengan total 52 produk terjual. Hasil 
kegiatan menunjukkan bahwa pencatatan dapat disusun lebih terstruktur dengan informasi 
transaksi yang lebih rinci dan dapat digunakan untuk rekapitulasi penjualan. 
Pendampingan ini menjadi langkah awal dalam mendukung pengelolaan administrasi 
keuangan usaha secara lebih sistematis. 
 

Kata Kunci: Kelompok Usaha BERTARUM, Pencatatan Keuangan, Microsoft Excel, 
Pendampingan, Desa Taruman 
 
Abstract: The BERTARUM Business Group in Taruman Village, Grobogan Regency, has 
developed a business based on local commodities, namely shallots and breadfruit. The 
increase in business activity has been accompanied by a rise in sales transactions, while 
financial record-keeping is still done manually and does not yet document transactions in 
detail. This community service activity aims to enhance the capacity of the BERTARUM 
Business Group’s financial managers in recording transactions and compiling sales reports 
using Microsoft Excel. The activity was carried out through an initial assessment, the 
delivery of training materials to 15 group members, and technical assistance focused on 
the person in charge of the finance department. The implementation utilized sales data 
from August 6–12, 2026, consisting of 37 transactions totaling 52 products sold. The results 
of the activity showed that records could be organized in a more structured manner with 
more detailed transaction information and could be used for sales summaries. This 
guidance serves as a first step in supporting more systematic financial administration of 
the business. 
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Pendahuluan  

Desa Taruman, Kabupaten Grobogan, merupakan salah satu wilayah yang memiliki 

potensi komoditas lokal berupa bawang merah dan sukun yang dapat dikembangkan sebagai 

sumber penghasilan masyarakat. Kedua komoditas tersebut memiliki peluang untuk 

dikembangkan tidak hanya dalam bentuk bahan mentah, tetapi juga melalui proses pengolahan 

menjadi produk yang memiliki nilai tambah. Sebelum pelaksanaan program pemberdayaan oleh 

Tim PPK Ormawa Ahmad Dahlan Universitas Muhammadiyah Semarang, pemanfaatan 

bawang merah dan sukun masih banyak dilakukan melalui penjualan dalam bentuk mentah 

kepada tengkulak maupun secara eceran. Kondisi tersebut menyebabkan nilai ekonomi yang 

diperoleh masyarakat masih bergantung pada harga pasar sehingga potensi komoditas lokal 

belum dimanfaatkan secara optimal. 

Melalui program pemberdayaan, bawang merah dan sukun dikembangkan menjadi 

berbagai produk olahan. Bawang merah diolah menjadi produk bawang goreng dengan tiga 

varian rasa, sedangkan sukun diolah menjadi tepung sukun, keripik sukun, dan stik sukun. 

Sebagai bagian dari upaya keberlanjutan pengembangan usaha tersebut, masyarakat yang 

terlibat dalam program kemudian dihimpun dalam Kelompok Usaha BERTARUM sebagai 

wadah untuk menjalankan dan mengembangkan usaha berbasis potensi komoditas lokal Desa 

Taruman. Kelompok Usaha BERTARUM terdiri atas 15 anggota yang terlibat dalam kegiatan 

usaha dan mengelola lima kelompok produk, yaitu bawang merah mentah, bawang goreng tiga 

varian rasa, tepung sukun, keripik sukun, dan stik sukun. Keberagaman produk tersebut 

menunjukkan bahwa kelompok telah mulai melakukan pengembangan komoditas lokal menjadi 

produk yang memiliki nilai tambah. 

Perkembangan aktivitas usaha tersebut menyebabkan Kelompok Usaha BERTARUM 

mulai melakukan berbagai transaksi yang berkaitan dengan pembelian bahan, proses produksi, 

pemasukan, pengeluaran, dan penjualan produk. Peningkatan aktivitas transaksi pada usaha 

yang masih menerapkan pencatatan secara manual dapat menimbulkan kesulitan dalam 

memantau dan mengelola informasi keuangan usaha (Hendi & Angelia, 2025). Kondisi serupa 

juga ditemukan pada UMKM yang masih melakukan pencatatan secara sederhana sehingga 

informasi mengenai kondisi keuangan usaha belum dapat tergambarkan secara lengkap 

(Heryani et al., 2023). Pada periode awal pemasaran tanggal 6-12 Agustus 2026, kelompok 

telah melakukan 37 transaksi dengan 52 produk terjual. Namun, berdasarkan hasil identifikasi 

awal, pencatatan transaksi yang dilakukan oleh kelompok masih menggunakan buku secara 

manual. Pencatatan tersebut belum dilakukan dalam format yang terstruktur sehingga data 

pemasukan, pengeluaran, dan penjualan belum terdokumentasi serta direkap secara optimal.  

Permasalahan pencatatan keuangan yang belum terstruktur juga masih menjadi kendala 

yang umum dihadapi oleh pelaku UMKM. Yuanita et al. (2025) menunjukkan bahwa Microsoft 

Excel dapat digunakan sebagai media untuk membantu pelaku usaha melakukan pencatatan 

keuangan secara lebih terstruktur. Temuan tersebut sejalan dengan kegiatan pengabdian yang 

dilakukan oleh Sitompul et al. (2025), yang menunjukkan bahwa pencatatan pemasukan dan 

pengeluaran yang belum dilakukan secara teratur dapat menyulitkan pelaku usaha dalam 

mengelola informasi keuangan (Sitompul et al., 2025). Penerapan media pencatatan sederhana 

yang disesuaikan dengan kebutuhan pelaku usaha dapat menjadi salah satu alternatif untuk 
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mendukung peralihan dari pencatatan manual menuju pencatatan yang lebih sistematis 

(Andriani et al., 2023). 

Meskipun berbagai kegiatan pengabdian sebelumnya telah menunjukkan bahwa 

penggunaan Microsoft Excel dapat membantu pelaku UMKM dalam melakukan pencatatan 

keuangan secara lebih terstruktur, penerapannya masih banyak berfokus pada pencatatan 

keuangan UMKM secara umum. Belum banyak dibahas penerapan pendampingan pencatatan 

keuangan yang secara khusus disesuaikan dengan aktvitas kelompok usaha yang mengelola 

beberapa produk berbasis komoditas lokal sekaligus. Kondisi tersebut Kondisi tersebut menjadi 

kesenjangan yang perlu diatasi karena karakteristik transaksi Kelompok Usaha BERTARUM 

meliputi pembelian bahan, proses produksi, pemasukan, pengeluaran, dan penjualan dari 

berbagai produk olahan bawang merah dan sukun. 

Berdasarkan kondisi tersebut, pendampingan pada Kelompok Usaha BERTARUM 

dilaksanakan dengan menyesuaikan kebutuhan dan aktivitas usaha kelompok. Kegiatan diawali 

dengan sosialisasi mengenai pentingnya pencatatan transaksi dan pengelolaan informasi 

keuangan dalam mendukung pengelolaan usaha (Krisnawati et al., 2025). Pendekatan melalui 

pelatihan penggunaan Microsoft Excel juga telah diterapkan pada kegiatan pendampingan 

UMKM dan menunjukkan bahwa media tersebut dapat digunakan untuk membantu pelaku 

usaha beralih dari pencatatan manual menuju pencatatan yang lebih terkomputerisasi 

(Wulandari et al., 2024). Selanjutnya, pendampingan difokuskan pada praktik penggunaan 

Microsoft Excel sebagai media pencatatan keuangan yang disesuaikan dengan kebutuhan 

Kelompok Usaha BERTARUM. Melalui pendampingan tersebut, kelompok diarahkan untuk 

melakukan pencatatan transaksi pemasukan dan pengeluaran serta menyusun rekapitulasi 

penjualan secara lebih terstruktur (Aulya & Rahmawati, 2025).  

Pendampingan ini tidak hanya diarahkan pada pengenalan penggunaan Microsoft Excel, 

tetapi juga pada penerapan pencatatan yang sesuai dengan aktivitas usaha Kelompok Usaha 

BERTARUM yang mengelola berbagai produk berbasis bawang merah dan sukun. Melalui 

kegiatan tersebut, anggota kelompok didampingi untuk memahami proses pencatatan transaksi 

dan melakukan rekapitulasi data penjualan secara berkala. Oleh karena itu, kegiatan 

pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan anggota Kelompok Usaha 

BERTARUM dalam melakukan pencatatan transaksi pemasukan dan pengeluaran serta 

rekapitulasi penjualan secara lebih terstruktur melalui pendampingan penggunaan Microsoft 

Excel di Desa Taruman. 

 

Metode  

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada kelompok usaha BERTARUM di Desa 

Taruman, Kabupaten Grobogan, yang terdiri atas 15 anggota. Kegiatan dilakukan melalui dua 

bentuk kegiatan, yaitu penyampaian materi kepada anggota kelompok dan pendampingan 

teknis pencatatan keuangan yang difokuskan kepada penanggungjawab bagian keuangan 

kelompok. Penyampaian materi diberikan sebagai upaya memberikan pemahaman bersama 

mengenai pentingnya pencatatan transaksi dalam pengelolaan usaha, sedangkan 

pendampingan teknis dilakukan secara lebih khusus kepada penanggung jawab keuangan 

karena pihak tersebut memiliki tanggung jawab dalam melakukan pencatatan dan pengelolaan 
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data transaksi kelompok. 

Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan pendampingan partisipatif. 

Pendekatan ini menempatkan mitra sebagai pihak yang terlibat secara aktif dalam setiap 

tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi permasalahan, pelatihan, praktik, hingga penerapan 

pencatatan keuangan dalam kegiatan usaha. Pendekatan pelatihan partisipatif melalui praktik 

langsung dan pendampingan juga diterapkan dalam pelatihan pencatatan keuangan berbasis 

Excel bagi pelaku UMKM (Khodijah & Sitha, 2025). Pendampingan partisipatif memungkinkan 

pelaku usaha tidak hanya menerima materi, tetapi juga terlibat secara langsung dalam proses 

praktik dan penerapan keterampilan sesuai dengan kondisi usahanya (Budiutono, 2023). 

Pendekatan serupa telah diterapkan dalam kegiatan pendampingan pengelolaan keuangan dan 

pencatatan usaha melalui tahapan identifikasi kebutuhan, pelatihan, praktik langsung, 

pendampingan, serta evaluasi (Krisnawati et al., 2025; Septiani et al., 2025) 

 

1.Identifikasi Kondisi Awal 

Identifikasi kondisi awal dilakukan melalui observasi terhadap pencatatan yang 

dilakukan oleh penanggung jawab bagian keuangan Kelompok Usaha BERTARUM. 

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa pencatatan transaksi masih dilakukan secara 

manual menggunakan buku. Pencatatan tersebut masih berfokus pada nama produk, 

jumlah penjualan, dan sisa produk serta belum memuat informasi transaksi secara rinci 

dan terstruktur. Kondisi tersebut menjadi dasar dalam menentukan bentuk 

pendampingan pencatatan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan kelompok. 

2.Penyampaian Materi Pencatatan Keuangan 

Penyampaian materi dilakukan kepada anggota Kelompok Usaha BERTARUM 

yang berjumlah 15 orang. Materi yang diberikan berkaitan dengan pentingnya 

pencatatan transaksi dalam mendukung pengelolaan usaha serta informasi yang perlu 

dicatat dalam transaksi penjualan. Kegiatan ini bertujuan memberikan pemahaman 

kepada anggota mengenai pentingnya administrasi dan pencatatan transaksi dalam 

keberlangsungan usaha kelompok. 

3.Pendampingan Pencatatan Keuangan Berbasis Microsoft Excel  

Setelah penyampaian materi, pendampingan teknis pencatatan keuangan 

dilakukan secara lebih khusus kepada penanggung jawab bagian keuangan Kelompok 

Usaha BERTARUM. Penggunaan Microsoft Excel dipilih karena dapat digunakan 

sebagai media pencatatan yang sederhana dan disesuaikan dengan kebutuhan usaha. 

Pendampingan serupa menunjukkan bahwa Microsoft Excel dapat digunakan untuk 

membantu UMKM menyusun pencatatan dan laporan keuangan secara lebih sistematis 

(Heryani et al., 2023; Rachma et al., 2024) 

4.Penerapan Pencatatan dan Rekapitulasi Penjualan 

Penerapan pencatatan dilakukan oleh penanggungjawab bagian keuangan 

dengan menggunakan data transaksi aktual Kelompok Usaha BERTARUM, Pada 

periode 6-12 Agustus 2026, tercatat sebanyak 37 transaksi dengan total 52 produk 

Identifikasi 
Kondisi Awal

Pendampingan 
Pencatatan

Praktik 
Penggunaan 

Microsoft Excel

Pendampingan 
Rekapitulasu 

Penjualan

Penerapan Hasil 
Pendampingan



 

1906 
 

terjual. Data tersebut digunakan dalam praktik pengimputan ke dalam format Microsoft 

Excel yang memuat informasi tanggal transaksi, identitas pembeli, nama produk, jumlah 

produk, pendapatan bersih, dan status transaksi Data yang telah dicatat kemudian 

dapat direkapitulasi untuk memudahkan penelusuran dan pengelolaan informasi 

penjualan. 

5.Pengukuran Ketercapaian Kegiatan 

Pengukuran ketercapaian kegiatan dilakukan secara deskriptif melalui 

observasi terhadap penerapan pencatatan oleh penanggung jawab bagian keuangan 

setelah pendampingan. Pengukuran dilakukan dengan membandingkan kondisi 

pencatatan sebelum dan setelah penerapan Microsoft Excel, terutama dari aspek media 

pencatatan, kelengkapan informasi transaksi, dan kemampuan melakukan rekapitulasi 

penjualan. Ketercapaian juga dilihat dari penerapan format pada data transaksi aktual 

Kelompok Usaha BERTARUM, yaitu sebanyak 37 transaksi dengan total 52 produk 

terjual selama periode 6–12 Agustus 2026. Hasil pengukuran digunakan untuk melihat 

perubahan dalam pencatatan transaksi dan menjadi dasar pembahasan mengenai 

peningkatan kapasitas pengelola keuangan. 

 

Hasil dan Pembahasan  

3.1 Kondisi Awal Pencatatan Keuangan Kelompok Usaha BERTARUM 

Hasil identifikasi awal menunjukkan bahwa pencatatan transaksi pada Kelompok 

Usaha BERTARUM masih dilakukan secara manual menggunakan buku. Berdasarkan 

hasil observasi terhadap pencatatan yang dilakukan oleh penanggungjawab keuangan, 

pencatatan transaksi masih berfokus pada jumlah produk, nama barang, jumlah penjualan, 

dan sisa produk. Pencatatan tersebut belum memuat informasi transaksi lebih rinci, seperti 

tanggal transaksi, harga jual, jumlah penerimaan, pengeluaran, serta rekapitulasi 

keuangan usaha. Kondisi ini menunjukkan bahwa pencatatan yang dilakukan belum 

terstruktur sehingga informasi mengenai aktivitas keuangan kelompok belum dapat 

terdokumentasi secara menyeluruh. 

 
Gambar 1. Kondisi Awal Pencatatan Penjualan Kelompok Usaha BERTARUM 
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Pencatatan yang sederhana tersebut pada dasarnya telah membantu kelompok 

dalam mengetahui jumlah produk yang terjual dan tersisa. Namun, ketika aktivitas usaha 

semakin berkembang dan produk yang dipasarkan semakin beragam, pencatatan tersebut 

menjadi kurang memadai untuk memberikan gambaran mengenai kondisi keuangan usaha 

secara keseluruhan. Kelompok juga belum memiliki pencatatan yang dapat secara 

langsung menunjukkan jumlah pemasukan dan pengeluaran dalam suatu periode. Hendi 

dan Angelia (2025) menunjukkan bahwa pencatatan yang masih dilakukan secara manual 

pada UMKM dapat menimbulkan kendala dalam pengelolaan informasi keuangan, 

terutama ketika aktivitas transaksi usaha semakin berkembang. Oleh karena itu, diperlukan 

pendampingan untuk membantu Kelompok Usaha BERTARUM beralih dari pencatatan 

sederhana menuju pencatatan yang lebih terstruktur dengan memanfaatkan Microsoft 

Excel. 

3.2 Penyampaian Materi Pencatatan Keuangan  

Kegiatan pendampingan diawali dengan penyampaian materi kepada 15 anggota 

Kelompok Usaha BERTARUM mengenai pentingnya pencatatan transaksi dalam 

mendukung pengelolaan usaha. Materi yang diberikan mencakup pentingnya pencatatan 

pemasukan dan pengeluaran serta informasi yang perlu dicatat dalam transaksi penjualan. 

Penyampaian materi dilakukan dengan menyesuaikan kondisi usaha yang dijalankan oleh 

Kelompok Usaha BERTARUM, untuk memberikan pemahaman kepada anggota mengenai 

pentingnya administrasi usaha dalam mendukung keberlanjutan kegiatan kelompok. 

 
Gambar 2. Penyampaian Materi Pencatatan Keuangan kepada Kelompok Usaha 

BERTARUM 

 

Penyampaian materi kepada seluruh anggota menjadi tahap awal untuk 

membangun pemahaman bersama mengenai pentingnya pencatatan keuangan. Namun, 

penerapan teknis pencatatan selanjutnya difokuskan kepada penanggung jawab bagian 

keuangan yang memiliki tugas dalam mengelola dan mencatat transaksi kelompok. 

3.3 Pendampingan Pencatatan Keuangan Berbasis Microsoft Excel 

Setelah penyampaian materi kepada anggota kelompok, kegiatan dilanjutkan 

dengan pendampingan teknis yang difokuskan kepada penanggung jawab bagian 

keuangan Kelompok Usaha BERTARUM. Pemilihan penanggung jawab keuangan 

sebagai peserta utama pendampingan didasarkan pada perannya dalam melakukan 

pencatatan dan mengelola data transaksi usaha kelompok. 

Pendampingan dilakukan melalui praktik langsung penggunaan Microsoft Excel 

sebagai media pencatatan transaksi. Penanggung jawab keuangan diperkenalkan dengan 
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format pencatatan yang telah disesuaikan dengan aktivitas usaha BERTARUM. Format 

tersebut mencakup informasi tanggal transaksi, identitas pembeli, nama produk, jumlah 

produk, pendapatan bersih, dan status transaksi. 

Penggunaan Microsoft Excel dalam kegiatan ini dipilih karena dapat menjadi media 

pencatatan yang sederhana dan fleksibel untuk disesuaikan dengan kebutuhan kelompok. 

Pendekatan serupa diterapkan dalam kegiatan bimbingan dan pelatihan pembukuan digital 

pada UMKM Batik Kantil Malang yang sebelumnya masih melakukan pencatatan secara 

manual (Pertamasari et al., 2024). 

 
Gambar 3. Pendampingan Praktik Pencatatan  

Selama proses pendampingan, penanggung jawab keuangan diarahkan untuk 

melakukan penginputan data transaksi secara langsung. Pendamping memberikan 

penjelasan mengenai fungsi setiap kolom serta membantu dalam proses pengisian dan 

pengelompokan data. Praktik secara langsung dilakukan agar format yang diberikan tidak 

hanya dipahami secara teoritis, tetapi dapat diterapkan pada pencatatan transaksi usaha 

yang sebenarnya. 

3.4 Penerapan Pencatatan dan Rekapitulasi Penjualan 

Setelah pelaksanaan pendampingan, Kelompok Usaha BERTARUM mulai 

menerapkan pencatatan penjualan menggunakan Microsoft Excel. Pencatatan dilakukan 

dengan memasukkan informasi transaksi secara lebih terstruktur, meliputi tanggal 

transaksi, username atau identitas pembeli, nama produk, jumlah produk yang terjual, 

pendapatan bersih, dan status transaksi. Format tersebut disesuaikan dengan aktivitas 

penjualan yang dilakukan oleh kelompok sehingga data transaksi dapat dicatat dan 

disimpan secara lebih sistematis. 
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Gambar 4. Penerapan Pencatatan Penjualan Kelompok Usaha BERTARUM Berbasis 

Microsoft Excel 

 

Berdasarkan penerapan pencatatan tersebut, data penjualan produk BERTARUM, 

salah satunya Bawang Merah Kering, telah terdokumentasi berdasarkan masing-masing 

transaksi. Data mencatat jumlah penjualan dalam satuan kilogram dan pendapatan bersih 

yang diperoleh dari setiap transaksi. Selain itu, pencatatan tanggal dan status transaksi 

membantu kelompok dalam mengetahui transaksi yang telah dilakukan dan memudahkan 

penelusuran data penjualan. 

Penerapan Microsoft Excel juga memberikan kemudahan dalam melakukan 

rekapitulasi data penjualan. Data yang sebelumnya hanya dicatat secara sederhana dalam 

buku dapat disusun dalam bentuk tabel sehingga informasi transaksi lebih mudah dibaca 

dan dikelompokkan (Bestari & Ainy, 2025). Hal ini sesuai dengan Aulya dan Rahmawati 

(2025) yang menunjukkan bahwa pendampingan pencatatan laporan keuangan berbasis 

Microsoft Excel dapat membantu UMKM melakukan pencatatan secara lebih terstruktur. 

Yuanita et al. (2025) juga menunjukkan bahwa pelatihan berbasis Microsoft Excel dapat 

meningkatkan keterampilan pelaku UMKM dalam melakukan pencatatan keuangan. 

3.5 Peningkatan Kapasitas Pengelola Keuangan Kelompok Usaha BERTARUM 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya perubahan pada sistem pencatatan yang 

digunakan oleh penanggung jawab bagian keuangan Kelompok Usaha BERTARUM. 

Sebelum pendampingan, pencatatan transaksi masih dilakukan secara manual 

menggunakan buku dengan informasi yang terbatas. Setelah pendampingan, pencatatan 

mulai diterapkan menggunakan Microsoft Excel dengan informasi transaksi yang lebih rinci 

dan terstruktur. 

Perubahan tersebut tidak hanya terlihat dari penggunaan media pencatatan, tetapi 

juga dari kelengkapan informasi yang didokumentasikan. Pencatatan yang sebelumnya 

berfokus pada nama produk, jumlah penjualan, dan sisa produk mulai dikembangkan 

dengan mencatat tanggal transaksi, identitas pembeli, nama produk, jumlah produk, 

pendapatan bersih, dan status transaksi. Dengan demikian, data penjualan menjadi lebih 

mudah ditelusuri dan dapat digunakan untuk melakukan rekapitulasi. 

Peningkatan kapasitas dalam kegiatan ini terutama terlihat pada penanggung jawab 

bagian keuangan sebagai pihak yang memperoleh pendampingan teknis secara langsung. 

Sementara itu, 15 anggota kelompok memperoleh pemahaman melalui penyampaian 

materi mengenai pentingnya pencatatan keuangan. Pada tahap penerapan, format 

Microsoft Excel digunakan untuk mencatat 37 transaksi dengan total 52 produk terjual 

selama periode 6–12 Agustus 2026. 
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Kesimpulan  

Kegiatan pendampingan pencatatan keuangan pada Kelompok Usaha BERTARUM di 

Desa Taruman menunjukkan adanya perubahan dalam penerapan pencatatan transaksi usaha. 

Sebelum pendampingan, pencatatan masih dilakukan secara manual menggunakan buku dan 

informasi yang dicatat masih terbatas pada nama produk, jumlah penjualan, dan sisa produk. 

Melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan secara langsung, anggota kelompok 

memperoleh pemahaman mengenai pentingnya pencatatan transaksi serta keterampilan dalam 

menggunakan Microsoft Excel. Penerapan Microsoft Excel memungkinkan data penjualan 

dicatat secara lebih terstruktur dengan memuat tanggal transaksi, identitas pembeli, nama 

produk, jumlah produk, pendapatan bersih, dan status transaksi. Kegiatan ini meningkatkan 

kapasitas anggota kelompok dalam melakukan pencatatan dan rekapitulasi penjualan secara 

lebih sistematis. Pendampingan berbasis praktik juga membantu kelompok menerapkan 

pencatatan sesuai dengan kebutuhan aktivitas usahanya. Penerapan pencatatan secara rutin 

diharapkan dapat mendukung pengelolaan administrasi dan pengembangan usaha Kelompok 

Usaha BERTARUM secara berkelanjutan.  
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